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<b>ABSTRAK</b><br>

Daam melihat keterkaitan desentralisas fiskal terhadap tingkat korupsi, teori dan hasil kajian menunjukkan
hasi| yang berbeda. Sehingga kesimpulan yang dirumuskanpun bersifat kontekstual. Oleh sebab itu,
penelitian sgienisini akan tetap relevan dilakukan termasuk untuk konteks Indonesia.

<br><br>

Penelitian ini ditujukan untuk membuktikan bagaimana pengaruh desentralisas fiskal terhadap tingkat
korupsi di tingkat kota di Indonesia serta untuk melihat pengaruh berbagai faktor lainnya terhadap korupsi.
Data yang digunakan adalah data panel 20 kota di Indonesia yang menjadi unit analisis dalam kurun waktu
tahun 2006, 2008 dan 2010. Model yang digunakan diestimasi dengan menggunakan metode regresi data
panel Common Effect.

<br><br>

Variabel terikat dalam tesisini adalah tingkat korupsi, sedangkan sebagal variabel bebasnya adalah tingkat
desentralisasi fiskal yang diwakili oleh besarnya dana perimbangan yang ditransfer oleh pemerintah pusat
kepada pemerintah daerah setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus dan belanja pegawai. Sedangkan sebagai
variabel kontrol, digunakan variabel pendidikan, variabel PDRB per kapita, dan variabel formasi partai
pemerintahan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif ekonometrika.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan, kecuali variabel PDRB per kapita,
berpengaruh terhadap tingkat korupsi. Variabel desentralisasi fiskal berkorelasi positif dengan tingkat
korupsi yang artinya semakin tinggi dergat desentralisasi fiskalnya maka akan semakin tinggi angka
korupsinya. Variabel pendidikan dan variabel formasi partai pemerintahan berkorelasi negatif terhadap
tingkat korupsi di daerah. Sedangkan variabel PDRB per kapita dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel ini tidak berpengaruh pada angka korupsi.

<br><br>

Secara umum dapat disimpulkan bahwa desentralisasi fiskal membawa pengaruh meningkatkan angka
korupsi di daerah. Sehingga perlu adanya kajian yang lebih mendalam agar kebijakan ini dapat berjalan
lebih baik lagi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In view of the fiscal decentralization towards the level of interconnectedness of corruption, theory and
results of the study showed different results. So that conclusion was formulated is contextual. Therefore, this
kind of research will remain relevant to include the context of Indonesia.

<br><br>
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Thisresearch isintended to prove how the influence of fiscal decentralization to the level of corruption in
the level of district in Indonesia as well as to see the influence of various factors to corruption. The data used
is panel data of 20 districtsin Indonesia becomes a unit of analysisin the period of 2006, 2008 and 2010. A
model used estimated by using the method of regression data panel common effect.

<br><br>

Dependent Variable in thisthesisislevel corruption, while as independent variableis level of fiscal
decentralization represented by Fund of Counter balance transferred by the central government to local
government after deducting Special Allocation Fund and Officer Expense. While the control variable is used
as avariable, education, GDP per capita, variables and variable formation of the Party of Government. The
approach used is quantitative econometrics.

<br><br>

The results of thisresearch indicate that all of the variables used, unless the variable is GDP per capita, have
an effect on the level of corruption. Fiscal decentralization variable correlated positively with the level of
corruption, which means that the higher the degree of fiscal decentralization then his numbers will be
higher. Education and formation variable party government correlate negatively to the level of corruption in
the region. While the per capita GDP variables in this study indicates that this variable has no effect on the
number of corruption.

<br><br>

In genera it can be concluded that fiscal decentralization brought the influence of increasing numbers of
corruption in the region. So the need for a deeper study of thispolicy in order to be able to walk better.



